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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Gadai dan Perum Pegadaian

2.1.1 Pengertian Gadai

Istilah gadai mungkin sudah tidak asing lagi terdengar dalam kehidupan sehari – hari. Biasanya kata gadai sering diartikan yaitu meminjam sejumlah uang dengan memberikan barang tertentu kepada si pemberi pinjaman sebagai jaminan dari uang yang dipinjamkannya.

Pengertian gadai menurut Kitab Undang – Undang Hukum Perdata yang disadur oleh Susilo, Y, Sri, dkk ( 2002:179) menyatakan bahwa :

“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang berpiutang atas suatu barang bergerak.”

Sedangkan menurut Muljono, Teguh pudjo (2001:305) menyatakan bahwa: 
“Gadai (pand) yaitu suatu hak yang diperoleh seseorang kreditur atas suatu barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh seseorang debitur atau orang lain atas namanya”.
2.1.2 Pengertian Perum Pegadaian

Dewasa ini keberadaan Perum Pegadaian cenderung lebih dibutuhkan oleh masyarakat dibandingkan beberapa waktu  yang lalu. Perum Pegadaiana sebagai suatu lembaga keuangan milik Negara yang usahanya adalah memberikan kredit gadai kepada masyarakat umum dengan jaminan barang – barang bergerak. Pegadaian telah lama dikenal di Indonesia, dan sudah mengalami beberapa kali pergantian nama dan badan hukum. Sekarang ini, pegadaian berbadan hukum sebagai Perusahaan Umum yang lebih dikenal dengna nama “Perum Pegadaian “.

Pengertian Perum Pegadaian menurut Sigit Triandaru,Totok Budisantoso  (2006:212) adalah :

“Perum Pegadaian adalah satu – satunya badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kemasyarakatan atas dasar hukum gadai”.

2.2   Jaminan

2.2.1 Pengertian Jaminan

Jaminan kredit merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses pemberian kredit, apalagi jika kredit yang diberikan adalah kredit gadai. Keberadaan jaminan merupakan suatu yang mutlak adanya dalam kredit gadai, sebab jika ada tanpa jaminan maka kredit gadai itu tidak akan dapat diberikan.

Pengertian jaminan menurut Rahmat Firdaus (2003:252) menyatakan bahwa :

“Jaminan adalah semua barang-barang yang berwujud/tangible yang dimiliki oleh debitur maupun yang dimiliki pihak lain dengan sepengetahuan dan persetujuam debitur dan diserahkan oleh debitur yang memberikan kekuasaan pada debitur untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut”.

Pengertian jaminan atau collateral menurut Hadiwidjaja dan Wirasasmita, RA Rivai (2001:36) menyatakan bahwa :

“Jaminan atau collateral adalah jaminan berupa harta benda milik debitur atau pihak lain yang menjaminnya, diikat sebagai agunan atau tanggungan”.

Jaminan kredit dalam perkreditan karena berbagai sebab tetap menduduki posisi yang penting, terutama dalam fungsinya untuk pengamanan apabila kredit diberikan tersebut mengalami kegagalan. Oleh karena itu tidaklah berlebihan kiranya sekali para analis kredit untuk diminta kejelian dan ketelitian dalam menilai barang – barang  yang dijaminkan kepada kreditur. Dalam penilaian ini ada dua sasaran pokok ;

· Untuk menilai ekonomis dari barang jaminan

· Untuk menilai yuridis dari barang – barang jaminan yang bersangkutan, kedua nilai atau persyaratan tersebut harus dipenuhi secara lengkap apabila jaminan yang diikat tersebut memang ditujukan sebagai alat pengamanan atau kredit yang diberikan.

2.2.2 Jenis – Jenis Jaminan

Menurut Muljono, Teguh Pudjo (2001:296-300), secara umum jenis dari jaminan perkreditan dapat dilihat dari berbagai sudut, antara lain :

1. Dari pemilik barang jaminan itu sendiri :

a. Dapat berupa kekayaan dari sidebitur yang bersangkutan

b. Dapat pula berupa kekayaan dari pihak ketiga lainnya yang digunakan untuk menjamin kredit yang diperoleh  sidebitur tersebut

2. Dari status kekayaan tersebut dalam suatu perusahaan

a. Dapat berbagai current asset, anatara lain berupa piutang, stok persediaan, barang-barang yang diperdagangkan, barang-barang setengah jadi, bahan baku dan lain-lain.

b. Dapat juga sebagai fixed asset, yaitu kekayaan atau alat produksi dari debitur yang bersangkutan seperti tanah, bangunan, alat-alat produksi, alat- alat transportasi dan lain-lain.

3. Dari wujud barang jaminan itu sendiri

a. Jaminan dalam bentuk tangible asset yaitu barang-barang yang ada wujudnya secara fisik anatara lain aktiva lancar, aktiva tetap milik perusahaan ataupun jaminan kebendaan lainnya.

b. Jaminan dalam bentuk  intangible asset yaitu jaminan kredit  yang tidak ada wujudnya secara fisik, misalnya : jaminan pribadi, letter of guarantee, letter of commforty recommendation, tanda tangan sebagai avalist dan lain-lain.

4. Dari fungsinya dalam kegiatan perkreditan yang bersangkutan dapat pula dibedakan antara lain :

a. Jaminan utama, yaitu barang – barang yang diperoleh dengan kredit yang bersangkutan, dan kemudian dijaminkan kembali pada bank.

b. Jaminan tambahan, yaitu barang – barang jaminan lainnya diluar yang dibiayai dengan kredit tersebut diatas, dengan maksud sebagi alat pengamanam terhadap kredit yang ditarik oleh debitur.

5. Dari jumlah kreditur, maka jaminan dapat pula dibedakan ;

a. Sebagai jaminan tunggal, yaitu atas sesuatu kekayaan  hanya ada pengikat jaminan dengan satu bank saja.

b. Dapat pula jaminan tersebut berupa jaminan gabungan yang diikat sebagai barang jaminan oleh beberapa kreditur secara bersama – sama atau secara sendiri – sendiri oleh masing – masing debitur yang bersangkutan.

6. Dari kestabilan barang jaminan

a. Akan mengalami penurunan nilai rupiahnya dari waktu ke waktu misalnya gedung, mesin-mesin, alat transportasi dan lain-lain.

b. Akan mengalami kenaikan nilai rupiahnya dari waktu ke waktu misalnya tanah, logam mulis, valuta asing dan lain- lain.

7.  Dari penguasaan barang jaminan

a. Secara fisik dikuasai oleh bank, dan disimpan dalam gudang misalnya logam mulia, sertifikat deposito, surat-surat berharga  dan lain-lain..

b. Secara fisik dikuasai dan digunakan kembali oleh pihak debitur , terutama jaminan utama yang diikat oleh bank dengan cara fiducia.

8. Dari resiko barang jaminan

a. Kekayaan yang mengandung  resiko tinggi, dapat berupa kebakaran, hilang, rusak dan lain-lain. Oleh karena itu perlu ditutup asuransinya.

b. Kekayaan yang tidak mengandung resiko dan oleh karenanya tidak perlu ditutupi asuransinya. 

9. Dari sudut yuridis, jaminan kredit dapat pula dibedakan menjadi :

a. Jaminan kebendaan

Benda adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki dan di haki oleh seseorang. Untuk jaminan kebendaan ini biasanya dibedakaan pula menjadi :

· Benda bergerak yaitu mempunyai ciri-ciri karena sifatnya tidak bergabung dengan tanah.

· Benda tidak bergerak yaitu mempunyai ciri-ciri karena sifatnya tidak dapat bergerak.

2.2.3 Pengikat Jaminan

Menurut Rahmat Firdaus (2003:241) pengikat jamian adalah sebagai berikut :

a. Hak Atas Tanggungan yaitu hak jaminan yang dibebankan pada hak atas barang – barang yang tidak bergerak, misalnya tanah, dengan atau tanpa bangunan, mesin – mesin berat, kapal api dengan bobot tertentu.

b. Fiduciare Eigendoms Overdracht ( FEO ) yaitu merupakan penyerahan benda – benda bergerak atas dasar kepercayaan misalnya mesin – mesin, kendaraan bermotor, furniture, perhiasan, barang – barang dagangan, barang elektronik dan lain – lain.

c. Cessei adalah penyerahan hak atas kebendaan yang tidak terlihat seperti hak diatas penagihan utang, hak sewa dan sebagainya.

d. Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh debitur atau orang lain atas namanya dan memberikan kekuasaan kepada kreditur untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan dari kreditur lainya, kekecualian biaya untuk melelang barang  tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk memelihara setelah barang itu digadaikan, biaya – biaya mana yang harus didahulukan. Dalam perjanjian gadai ini  barang – barang yang digadaikan tersebut harus disimpan dan dikuasai oleh Bank selama perjanjian itu masih berjalan.

2.2.4 Nilai Jaminan

Nilai dari suatu barang jaminan akan sangat bervariasi dari satu benda dengan benda yang lain, atau antara suatu lokasi dengan lokasi yang lain maupun antara satu waktu dengan waktu yang lainnya. Untuk jaminan perkreditan yang menggunakan  barang – barang bergerak biasanya nilai dari barang jaminan tergantung dari kondisinya. Apabila kondisi barang jaminan itu baik maka nilainya akan tinggi begitu pula sebaliknya

Nilai jamian  menurut Sigit Triandaru, Totok Budi Santoso (2006:219) nilai taksiran dari barang – barang yang dijadikan jaminan kredit yang ditentukan oleh petugas penaksir.  Skema penilaian jaminan menurut Muljono, Teguh Pudjo  ( 2001:311) dapat diuraikan dibawah ini 

















Sumber : Muljono, Teguh Pudjo (2001 ; 311)

Gambar 2.1

Skema penilaian barang jaminan perkreditan

Barang jaminan yang masuk akan diseleksi apakah memenuhi syarat yuridis atau tidak. Kemudian  yang berupa imateril maupun jaminan kebendaan baik yang berupa barang bergerak maupun tidak bergerak akan diteliti apakah dapat diadakan pengikatan secara yuridis sempurna atau tidak, setelah itu baru dapat ditentukan nilai dari jaminan tersebut baik nilai pasar, taksiran nilai jual maupun nilai gantinya.

Setelah hal tersebut diatas dilakukan dapat ditentukan keputusan pemberian kredit yang dapat diberikan.

2.3     Kredit 

2.3.1     Pengertian Kredit

Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensi yang beraneka ragam, dimulai dari kata kredit dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti “kepercayaan” atau dalam bahasa latin “Creditum” yang berarti kepercayaan dan kebenaran. Dapat diartikan, bahwa suatu pemberian kredit terjadi didalamnya terkandung adanya kepercayaan orang yang memberikannya kepada orang lain yang diberinya, dengan ikatan perjanjian harus memenuhi segala kewajiban yang diperjanjikan untuk dipenuhi pada waktunya.

Dalam praktek sehari-hari pengertian ini selanjutnya berkembang lebih luas lagi antara lain :

Pengertian kredit menurut Teguh Pudjo Muljono (2000:9) menyatakan bahwa:

“Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati.”

Sedangkan  pengertian kredit yang dirumuskan dalam 1 pasal 1 ayat 11   Undang-Undang Republik Indonesia No.7 Tahun 1992 tentang perbankan dalam buku Dahlan Siamat (2004:165)

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

Kesimpulan bahwa kredit/pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan kepada pihak lain sebagai nasabah yang nilainya diukur dengan uang. Dan mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Jadi dalam pemberian kredit terdapat unsur kepercayaan dan waktu.

Menurut Kasmir (2006:103) bahwa unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit adalah :

a. Kepecayaan

b. Kesepakatan

c. Resiko

d. Balas jasa



Menurut Mc Leod yang disadur oleh Rahmat Rahmat  Firdaus   (2003:9) menyatakan :

“Kredit adalah suatu reputasi yang dimiliki oleh seseorang, yang memungkinkan seseorang memperoleh uang, barang-barang atau buruh/ tenaga kerja, dengan jalan menukarkannya dengan suatu janji untuk membayarnya diwaktu yang akan datang.”

Menurut Tucker yang disadur oleh Rahmat Firdaus (2003:2) menyatakan bahwa:

“Kredit yaitu pertukaran/pemindahan suatu yang berharga dengan barang lainnya, baik itu berupa uang, barang maupun jasa dengan keyakinan bahwa ia akan bersedia dan mampu untuk membayar dengan harga yang sama dimasa yang akan datang.”

Adapun  pengertian  lain  menurut  Muchdarsyah  Sinungan  (1999:3)  adalah :

“Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada masa tertentu yang akan datang disertai dengan bunga.”

Pengertian kredit diatas perlu dipahami benar agar dibedakan dengan pengertian kredit yang berlaku dimasyarakat luas seperti halnya pada si Abang kredit yang memberikan kredit alat-alat rumah tangga dikampung-kampung dan juga bukannya kredit dari Dealer mobil ataupun kredit juga bukan yang diberikan seseorang rentenir kepada orang-orang.

Menurut Rahcmat Firdaus (2004:4) Tujuan dari pemberian kredit adalah untuk mencari keuntungan membantu usaha nasabah dan membantu pemerintah.

Secara umum prosedur pemberian kredit menurur Kasmir (2006:124) adalah perjanjian berkas – berkas,  penyelidikan berkas- berkas pinjaman, wawancara awal, on the spot, wawancara dua, keputusan kredit , penandatanganan perjanjian kredit, realisasi kredit dan penyaluran/penarikan dana.

Menurut Dahlan Siamat (2004:165) Pemberian kredit merupakan kegiatan usaha yang mendominasi pengalokasian dana bank. Oleh karena itu sumber utama pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluran kredit dalam bentuk pendapatan bunga.

Sigit Triandaru, Totok Budi Santoso (2006:220) mengatakan bahwa Pemberian kredit adalah keputusan yang ditetapkan oleh pejabat  berwenang di Perum Pegadaian yang memutuskan jumlah kredit  yang diberikan kepada debitur.

Dari beberpa pengertian kredit tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kredit merupakan suatu perjanjian atas prestasi dari suatu pihak lain, yang mengambil prestasi itu akan dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan serta dengan suatu kontra prestasi berupa bunga. 

2.3.2 Unsur-Unsur Kredit dan Fungsi Kredit

2.3.2.1 Unsur – Unsur Kredit

       Menurut   Kasmir  (2006 :103)  unsur-unsur     kredit   sebagai   berikut :

1. Adanya orang-orang atau badan usaha yang memiliki uang, barang atau jasa yang bersedia untuk meminjamkannya kepada pihak lain. Orang atau badan tersebut lazim disebut kreditur.

2. Adanya pihak yang membutuhkan/meminjam uang, barang atau jasa. Pihak ini lazim disebut debitur.

3. Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur.

4. Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur.

5. Adanya perbedaan waktu yaitu antara saat penyerahan uang, barang atau jasa oleh kreditur dengan pada saat pembayaran kembali dari debitur.

6. Adanya resiko yaitu, dimana masa yang akan datang merupakan sesuatu yang belum pasti maka kredit itu pada dasarnya mengandung resiko. Resiko tersebut berasal dari berbagai macam sumber termasuk didalamnya penurunan nilai uang karena inflasi dan lain sebagainya.

7. Adanya bunga yang harus dibebankan oleh debitur kepada kreditur. 

2.3.2.2  Fungsi Kredit

     Adapun fungsi kredit menurut Kasmir (2001:107), suatu fasilitas kredit memiliki fungsi sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan daya guna uang.

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang/jasa oleh sipenerima kredit.

2. Untuk meningkatkan peredaran  dan lalu lintas uang.

Dalam hal ini uang yang diberikan/disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit, maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

3. Untuk meningkatkan daya guna barang.
Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.

4.   Meningkatkan peranan barang.

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari suatu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari suatu wilayah ke wilayah lainya bertambah/kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar.

5.  Sebagai alat stabilitas ekonomi.

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat, kemudian dapat pula kredit membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa negara.

6.   Meningkatkan kegairahan berusaha.

Bagi sipenerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apalagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan.

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.

Semakin banyak kredit yang disalurkan, maka akan semakin banyak terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk membangun pabrik maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Disamping itu bagi meningkatkan pendapatan seperti membuka warung atau menyewa rumah kontrakan atau jasa lainnya.

8. Untuk meningkakan hubungan internasional.

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat  meningkatkan saling membutuhkan antara sipenerima kredit. Pemberian kredit oleh Negara lain akan meningkatkan kerja sama dibidang lainnya.

2.3.3 Jenis Kredit

Adapun jenis atau macam kredit dilihat berbagai aspek menurut Kasmir (2001:121-125) antara lain 

1 . Kredit ditinjau dari tujuan penggunaannya

a. Kredit konsumtif

Yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang dan jasa yang dapat memberi kepuasan langsung terhadap kebutuhan manusia. 

b. Kredit Produktif

Yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan - tujuan produktif dalam arti dapat menimbulkan atau meningkatkan utility (kegunaan,manfaat,faedah) baik karena bentuknya (utility of form), faedah tempatnya (utility of place), faedah karena waktunya (utility of time), maupun faedah karena pemiliknya (own/possession utility). Kredit produktif terdiri dari :

1) Kredit investasi yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang untuk modal tetap dan tahan lama, seperti : tanah, dan bangunan, mesin-mesin,  kendaraan dan lain sebagainya.

2) Kredit modal kerja

Yaitu kredit yang ditujukan untuk membiayai keperluan modal kerja yang biasanya habis dalam satu atau beberapa kali proses produksi atau siklus usaha, misalnya untuk pembelian bahan baku, gaji/upah, sewa gedung/kantor, pembelian barang-barang dagangan dan lain sebagainya.

2.  Kredit ditinjau dari segi materi yang dialihkan haknya

a. Kredit dalam bentuk uang (money credit)
Pada umumnya kredit yang diberikan oleh bank umum adalah kredit dalam bentuk uang, proses penggunaannya diawasi sesuai tujuannya dan pengembaliannya dalam bentuk uang  juga.

b. Kredit dalam bentuk bukan uang (non-money credit)

Yaitu dalam bentuk barang atau jasa, namun pengembaliannya biasanya dalam bentuk uang. Kredit jenis ini lazim merchant credit.

3. Kredit ditinjau dari cara penggunaannya

a. Kredit tunai (cash credit)

Yaitu kredit yang penggunaannya dilakukan atau pemindahbukuan kedalam rekening debitur atau rekening yang ditunjuk debitur.

b. Kredit bukan/tidak tunai (non-cash credit)

Yaitu  kredit yang tidak dibayarkan langsung pada saat penyampaian kredit ditandatangani, melainkan diperlukan adanya tenggang waktu tertentu sesuai kesepakatan. Yang termasuk kedalam jenis kredit ini adalah bank garansi/jaminan bank serta letter of credit merupakan bagian dari kredit tidak tunai.

4. Kredit menurut jangka waktunya

a. Kredit jangka pendek yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum 1 (satu) tahun.

b. Kredit jangka menengah yaitu kredit yang berjangka waktu 1 (satu) sampai 3 (tiga) tahun.

c. Kredit jangka panjang yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 (tiga) tahun.

5. Kredit menurut cara penarikan dan pembayarannya kembali

a. Kredit sekaligus (alfopend credit)

Yaitu kredit yang cara penarikan dan penyediaan dananya dilakukan sekaligus, baik tunai maupun melalui pemindahbukuan kedalam rekening debitur. Dilihat dari pembayarannya kembali sekaligus ini terdiri dari :

1) Pembayaran/pengembaliannya dengan cara dicicil atau diangsur.

2) Pembayaran kembali dilakukan sekaligus pada akhir pinjaman.

b. Kredit rekening Koran

Yaitu dimana penyediaan dananya berupa hak tarik atas sejumlah dana dalam rekening Koran/rekening giro atas nam debitur. Penarikan (dengan cek, giro bilyet atau surat pemindah bukuan lain) dapat dilakukan sekaligus sesuai dengan pisfon yang tersedia atau sebagian-sebagian sesuai dengan kebutuhan.

c. Kredit bertahap

Yaitu kredit yang cara penarikannya dilakukan secara bertahap misalnya dalam 2,3,4, kali tahapan.

d. Kredit berulang (revolving credit)

Yaitu kredit yang telah selesai membiayai 1 (satu) macam transaksi, dapat digunakan lagi untuk transaksi berikutnya dalam batas maksimum dan jangka waktu tertentu.

e. Kredit per transaksi

Yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai suatu transaksi dan hasil transaksi tersebut langsung digunakan sebagai sumber pelunasan kredit.

6. Kredit menurut sektor ekonominya

a. Kredit untuk sektor pertanian

b. Kredit untuk sektor pertambangan

c. Kredit untuk sektorlistrik, gas dan air

d. Kredit untuk sektor perindustrian

e. Kredit untuk sektor konstruksi

f. Kredit untuk sektor perdagangan, restoran dan hotel

g. Kredit untuk sektor pengangkutan, perundangan dan komunikasi

h. Kredit untuk sektor jasa-jasa dunia usaha

i. Kredit untuk sektor jasa-jasa sosial/masyarakat

j. Kredit untuk sektor lainnya

7. Kredit dilihat dari agunan/jaminannya

a. Kredit tidak memakai agunan (unsecured load)

b. Kredit dengan memakai agunan. Jenis ini terbagi atas :

1) Jaminan perorang (personal securities)

2) Jaminan (agunan) kebendaan yang bersifat tangible (berwujud) terdiri dari:

a) Barang/benda bergerak

b) Barang/benda tidak bergerak

c. Jaminan (agunan) kebendaan yang bersifat intangible (tak berwujud). Misalnya surat-surat berharga seperti cessi (hak tagih), obligasi danlain sebagainya.

8. Kredit menurut pemberiannya

a. Kredit yang terorganisasi (organized credit)

b. Kredit yang tidak  terorganisasi (unorganized credit)

9.  Kredit dilihat dari alat pembuktiannya (instrument credit)

a. Kredit secara lisan

b. Kredit secara pencatatan

c. Kredit dengan perjanjian tertulis

 10. Kredit menurut sumber dananya

a. Kredit yang berasal dari tabungan/simpanan masyarakat

b. Kredit yang berasal dari penciptaan uang baru
11. Kredit menurut asal Negara pemberinya

a. Kredit yang berasal  dari dalam Negara ( domestic credit ) yaitu kredit yang diterima debitur  dan dananya berasal dari dalam negeri.

b. Kredit yang berasal dari luar negeri ( foreign credit of shore loan ) yaitu kredit yang sumber dananya berasal dari luar negeri.

12. Kredit menurut subjek hukum debiturnya

a. Kredit untuk golongan penduduk ( resident ) yaitu kredit yang diberikan kepada penduduk  Indonesia baik peroranagan, badan, lembaga maupun perusahaan yang berdomosili di Indonesia. Termasuk pula didalamnya perwakilan – perwakilan diluar negeri serta perwakilan negeri beserta stafnya yang berstatus diplomatik.

b. Kredit untuk golongan bukan penduduk ( non resident ).

c. Kredit yang diberikan  kepada bukan penduduk Indonesia baik perorangan, badan, lembaga maupun perusahaan yang tidak berdomosili di Indonesia. Termasuk pula didalamnya perwakilan – perwakilan diluar negeri serta perwakilan negara asing beserta sifatnya yang beserta staf diplomatiknya.

2.3.4 Prinsip – Prinsip Pemberian Kredit

Ada beberapa prinsip penilaian yang sering dilakukan yaitu dengan analisis 5C. menurut Kasmir (2004:104-105) prinsip pemberian kredit dengan analisis 5C dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Character

Yaitu sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon debitur, tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan  kredit benar-benar dapat dipercaya.

b. Capacity 

Yaitu untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta kemampuannya mencari laba, sehingga pada akhirnya  kemampuannya dalam mengembalikan kredit  yang disalurkan semakin banyak sumber pendapatan seseorang, maka semakin besar kemampuannya untuk mengembalikan kredit.

c. Capital

Yaitu untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank.

d. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik.

e. Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi sekarang untuk dimasa yang akan datang sesuai sector masing – masing. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil sebaiknya pemberian kredit untuk sector jangan diberikan, sebaliknya juga dengan melihat prospek usaha tersebut dimasa yang akan datang.

2.4. Pengaruh  Nilai  Jaminan Terhadap Pemberian Kredit

Nilai jaminan yang ditaksir oleh Perum Pegadaian kepada nasabah, selain hubungan pengamanan dalam pemberian kredit. Jaminan pengembalian kredit  gadai diberikan harus jelas berdasarkan  persetujuan minjam – meminjam antara pihak perum pegadaian dengan nasabah  dan nasabah akan mengembalikan pinjaman yang diterima sesuai jangka waktu yang ditentukan.

Dengan demikian jaminan pihak pegadaian akan menaksir terlebih dahulu  kondisi ataupun keadaan barang yang dijaminkan, setelah ditaksir pegadaian akan menentukan berapa besar uang pinjaman yang diberikan kepada si peminjam. Jumlah uang pinjaman ditentukan  oleh besar kecilnya jaminan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kasmir (2001:249) yang menyatakan bahwa : besarnya jumlah pinjaman tergantung dari nilai jaminan (barang- barang berharga) yang diberikan. Semakin besar nilainya maka semakin besar pula pinjaman yang  dapat diperoleh nasabah demikian pula sebaliknya

Penaksir menilai jaminan yang merupakan salah satu aspek dari berbagai aspek penilaian yang ada dalam melihat kondisi calon debitur, dengan menilai suatu jaminan oleh ahlinya tentu saja dapat diketahui nilai dari barang jaminan tersebut sehubungan dengan keputusan kredit yang diberikan. Keputusan kredit  yang telah dilakukan   membawa  konsekwensi resiko yang mungkin  saja terjadi dimasa  yang akan datang. Dalam kredit  gadai yang selenggarakan  oleh Perum Pegadaian, biasanya  nilai kredit  yang diberikan lebih kecil  dari nilai taksiran  barang jaminan itu sendiri. Hal ini dilakukan agar apabila  terjadi kemacetan yang dilakukan oleh sesuatu hal , maka dengan mudah pihak Perum Pegadaian dapat melelang barang  jamian tersebut.

Perum Pegadaian  dalam memberikan  kredit gadai kepada nasabah nya sangat berbeda dengan yang dilakukan oleh lembaga perbankan, karena kreditur  dalam hal ini Perum Pegadaian tidak mengetahui motif apa yang mendasari seorang debitur mengajukan kredit.

Oleh karena itu , pengaruh jaminan terhadap pemberian kredit sangat besar sekali  dimana dengan jaminan perum pegadaian bisa menjaga resiko kerugian.
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